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ABSTRAK 

Fenomena nirempati manusia terhadap hewan menjadi isu utama dalam 

penciptaan karya seni lukis ini. Berangkat dari pengalaman personal mulai dari 

observasi terhadap perlakuan manusia pada hewan peliharaan dan ternak hingga 

refleksi dari film The Farm, penulis melihat bahwa empati manusia cenderung 

selektif dan memicu berbagai praktik eksploitasi yang dianggap wajar. Melalui 

gaya surealistik, karya-karya ini memvisualisasikan ketimpangan relasi manusia 

dan hewan sebagai kritik terhadap cara pandang antroposentris. Menggunakan 

distorsi bentuk, warna kontras, dan simbol-simbol untuk menyingkap penderitaan 

hewan yang sering tersembunyi. Manfaat dari karya ini agar mengubah cara 

pandang penonton lebih tajam mengenai dampak negatif perilaku nirempati 

tersebut, selain itu menumbuhkan kesadaran tentang kesejahteraan hewan, serta 

mendorong kepedulian terhadap hewan melalui lima belas karya lukisan yang 

diharapkan dapat meningkatkan kepekaan dan pemahaman hubungan manusia 

dengan makhluk hidup lain. 

Kata kunci: Nirempati Manusia, Eksploitasi Hewan, Surealis, Seni Lukis   
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ABSTRACT 

The phenomenon of human apathy toward animals is the central theme in 

the creation of these paintings. Stemming from personal experiences ranging from 

direct observations of how humans treat pets and livestock to reflections on the film 

The Farm the author observes that human empathy tends to be selective, often 

triggering various exploitative practices that are widely normalized. Through a 

surrealistic style, these works visualize the unequal relationship between humans 

and animals as a critique of the anthropocentric worldview. By utilizing form 

distortion, contrasting colors, and symbols, the paintings unveil the animal 

suffering that is so often hidden. The ultimate goal of this body of work is to shift 

the viewer's perspective more sharply regarding the negative impacts of such 

apathy, foster awareness of animal welfare, and encourage compassion toward 

animals. Through fifteen paintings, this project is expected to enhance sensitivity 

and deepen the understanding of the relationship between humans and other living 

beings. 

Keywords: Human Indifference, Animal Exploitation, Surrealism, Animal Welfare.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seni Lukis adalah hasil dari sebuah perenungan mendalam yang 

diaplikasikan kedalam kanvas melalui proses yang panjang. Lukisan dapat 

menyalurkan gagasan, ide, dan emosi yang lahir dari pengalaman batin 

penciptanya dan tidak luput dari kegelisahan yang dirasakan oleh pelukis berupa 

perasaan gembira, sedih, dan emosional yang ingin terabadikan. 

Pada tugas akhir ini, penulis berupaya untuk mengangkat fenomena 

minimnya rasa empati manusia pada hewan menjadi ide penciptaan seni lukis. 

Ketika empati manusia memudar, batas antara manusia dan hewan seakan 

perlahan menghilang. Tanpa rasa iba, tanpa kesadaran akan penderitaan 

makhluk lain. Pengamatan terhadap fenomena tersebut menumbuhkan 

perenungan mendalam bagi penulis. 

Aktivitas perburuan menciptakan hubungan manusia dan hewan sering 

dipahami secara fungsional, sebagai makanan bukan objek kasih sayang. 

Dahulu, Ayah dari penulis pernah menjadi pemburu rusa, dan melalui 

pengalaman ini, penulis menyadari bahwa berburu sebagai bagian dari naluri 

dasar manusia sebagai predator puncak rantai makanan, sama halnya dengan 

hewan karnivora di alam liar. Namun, perburuan yang dilakukan manusia 

kemudian tak lagi hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, tapi 

lebih jauh dari itu melakukan eksploitasi secara berlebihan. Kebiasaan manusia 

untuk memelihara dan menjadikan hewan sebagai komoditas ekonomi, seperti 

adu ayam untuk judi, perburuan hewan langka untuk hobi dan perdagangan, 

industrialisasi hewan untuk kosmetik dan pangan, dan hewan yang dipelihara 

untuk hobi dan hiburan mendorong penulis untuk merenungkan betapa 

mudahnya manusia menempatkan makhluk lain semata sebagai alat kepuasan 

dan pemenuhan ego. 

Representasi bagaimana empati itu menjadi sebuah rasa yang kian hilang 

dalam kehidupan kita, dapat kita lihat dalam film The Farm yang menampilkan 

cara manusia diperlakukan layaknya ternak. Memang terasa ekstrem, tapi film 
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itu memberi gambaran jelas tentang apa yang bisa terjadi ketika empati hilang 

dan segala sesuatu dilihat hanya dari sisi manfaatnya. Selain itu, The Farm 

seolah menegaskan bahwa setiap bentuk kehidupan, sekecil apapun, layak 

mendapatkan perlakuan yang beretika. Penulis menyadari bahwa kesejahteraan 

hewan tidak hanya berkaitan dengan kelayakan hidup mereka, tetapi juga 

menjadi cerminan dari nilai kemanusiaan. Cara manusia memperlakukan 

hewan, baik dengan empati atau sekedar demi keuntungan, menunjukkan 

seberapa jauh manusia memahami makna moral dan tanggung jawabnya. 

Penulis membayangkan, mungkin seekor rusa dan burung rangkong yang 

diburu juga memiliki keluarga yang menunggu kepulangannya. Anak-anak yang 

menanti induknya tanpa pernah mengetahui bahwa sang induk tak akan kembali. 

Gambaran itu menimbulkan rasa haru karena kesadaran bahwa di balik setiap 

kehidupan, selalu ada ikatan emosional yang tidak jauh berbeda dengan manusia. 

Kesadaran akan pentingnya empati terhadap hewan semakin hilang, namun 

rasa empati terhadap hewan maupun makhluk hidup lainnya yang tinggal di alam 

bebas tetap bisa kita rasakan melihat video media sosial, berita di televisi, dan 

sumber lainnya. Perasaan empati manusia terhadap hewan tidak selalu harus 

lahir dari pengalaman langsung, tetapi juga dapat tumbuh melalui proses 

pengamatan terhadap realitas yang disajikan oleh media. Melalui pengalaman 

ini, terciptalah ide untuk mewujudkan karya seni lukis dengan judul “Fenomena 

Nirempati Manusia pada Hewan sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”. Sebagai 

mahasiswa semester akhir, tentunya pembahasan tentang Nirempati ini dapat 

diekspresikan dalam bentuk tugas akhir dengan metode penciptaan karya seni 

lukis yang kemudian akan disajikan secara menarik, dengan penuh warna-warni 

dalam setiap karya dan banyaknya metafora atau simbol-simbol untuk mewakili 

narasi dari nirempati tersebut. Penggambaran pada karya ini dirangkum menjadi 

karya surealis dengan menyembunyikan narasi yang miris dibalik peristiwa 

tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diuraikan 

serta dikembangkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dan gagasan mengenai fenomena nirempati manusia 

terhadap hewan dirumuskan ke dalam landasan penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana memvisualisasikan narasi nirempati tersebut ke dalam karya seni 

lukis melalui pendekatan gaya surealistik dan aspek teknis yang tepat? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan: 

1.   Merepresentasikan gagasan fenomena nirempati manusia terhadap hewan 

secara metaforik dalam penciptaan karya seni lukis. 

2. Mewujudkan visualisasi kritis tentang nirempati melalui eksperimentasi 

gaya surealistik dengan pemanfaatan distorsi bentuk, kontras warna, dan 

simbol visual pada kanvas. 

 Manfaat: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga habitat makhluk hidup lain serta menumbuhkan rasa 

peduli terhadap hewan.  

2. Menjadi media refleksi visual yang mampu menggugah kepekaan 

emosional, meningkatkan kesadaran publik terhadap hak hidup hewan, serta 

menumbuhkan rasa empati yang lebih adil terhadap sesama makhluk hidup. 

D. Makna Judul 

Inspirasi karya seni lukis pada setiap orang memiliki landasan dan latar 

pemikiran yang berbeda, oleh karena itu sebagai antisipasi kekeliruan dalam 

pemahaman judul ”Fenomena Nirempati Manusia Pada Hewan Sebagai Ide 

Penciptaan Seni Lukis”, penulis akan memaparkan pengertian dari judul sebagai 

berikut: 

1. Fenomena/fe·no·me·na/ /fénoména/ n fakta; kenyataan: peristiwa itu 

merupakan  sejarah yang tidak dapat diabaikan. (KBBI Edisi Ke-5, 2016). 

2. Nirempati adalah seseorang yang cenderung memiliki sedikit atau tidak ada 

empati (peduli) terhadap orang lain dan cenderung memperlakukan orang lain 

dengan kasar atau agresif. Seperti halnya dalam beberapa kasus individu yang 
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bersifat nirempati juga memperlihatkan pola perilaku antisosial yang kronis 

(Baron, R. A. & Byrne, D. 2005:380-381) 

3. Manusia/ma·nu·sia/ n makhluk yang berakal budi (mampu menguasai 

makhluk lain); insan; orang: sebagai biasa, ia bisa juga khilaf. (KBBI Edisi 

ke-5, 2016) 

4. Hewan (Animalia) adalah organisme multiseluler eukariotik heterotrof yang 

memperoleh makanan dengan cara menelan (ingestion) dan mencerna bahan 

organik di dalam tubuhnya. ( Campbell , 663:2008) 

5. Seni lukis adalah suatu pengungkapan pengalaman artistik yang ditampilkan 

dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna 

(Soedarso SP., 1987:191). 

Menurut uraian dari definisi makna judul di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Fenomena Nirempati Manusia Pada Hewan Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis 

mengandung makna berbagai bentuk ketidakpedulian, pengabaian, dan 

perlakuan tidak adil manusia dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini muncul 

karena adanya kecenderungan manusia unutk menilai kehidupan hewan 

berdasarkan kepentingan, manfaat, atau preferensi tertentu, sehingga empati 

yang diberikan bersifat selektif. Kondisi tersebut mendorong penulis untuk 

menjadikannya sebagai sumber ide penciptaan karya seni lukis yang 

menghadirkan sudut pandang kritis terhadap relasi manusia dan hewan. Melalui 

karya-karya yang disajikan secara metaforis, simbolik, dan imajinatif, penulis 

berupaya merepresentasikan perderitaan hewan yang sering kali luput dari 

perhatian manusia. Karya-karya tersebut diharapkan mampu menjadi media 

refleksi dan kritik sosial yang menggugah kesadaran audiens.  


